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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Da »enelitian digunakan penelitian jenis kualitatif yang disertai dengan

DEn anvdeskeiptif. Dimana-menurut jSukmadinata ( dalam Abidin, et all,

2015: 15 ) menjelaskan bahwa=peneli ang bersifat dekriptif merupakan

sebuah penelitian yang didalamnya terdapat proses mendeskripsikan sebuah

[

fenomena-fenomena _dengan _apa yang berarti peneliti tidak

memanipulasi atau uka rle
enelitiannya, apa y ida ar
\s a. Penelitian d un
lainn

Berdasarka nKaARaAW AINrGJtuskan untuk

menggunakan jenis,pe ian deskriptif, karena dirasa sesuai dengan tujuan dari

adap objek
ai seperti apa
ji bentuk, aktivitas,

=l €NOMeNa

penelitian ini, yaitu miskonsepsi siswa serta untuk mengetahui

faktor yang mempengaruhinyaidalam pe jaran IPA materi Siklus AiFpada
siswa kelas VV SDN Tunggakjati VI taht an 2020/20

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Tunggakjati VIl yang beralamatkan di

Bentengjaya RT 01 RW 14, Tunggakjati, Kec. Karawang Barat, Kab. Karawang,

pada pembelajaran semester genap tahun ajaran 2020/2021 pada tanggal 22

Maret 2021 sampai dengan 30 April 2021.
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C. Subjek Penelitian/Sumber Data
Sesuai dengan latar belakang yang telah dilampirkan di atas, subjek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 orang siswa kelas V

SDN Tunggakjati V11 yang dipilih dengan perbedaan hasil belajar siswa yaitu,

orang dengan hasil bélajar tinggi, 5 orang dengan hasil belajar sedang/ rata-

rata KKM, dan 5 orafg=dengan lajar rendah. Kemudian setelah

mendapat hasil dari tes soal yang diberikan pada siswa, dilakukan pemilihan

siswa yang memiliki kriteria miskon

an sumber data
nisk iswa.
i n sekunder, dimana

a.dilihat dari-sumber datanya,

ll tinggi untuk mengetahui faktor

penyebab adanya miskensepsi=dan guf

untuk mengetahui f pen bt
Penelitian ini m

ma 3 ‘ ak Umber primer dan sumber

sekund : prirKnApR ﬁ ﬂNG menghasilkan
poko

data bagi pe pulidata atau disebut juga dengan data k, dan sumber

data sekunder merupakan per data yang tidak langsung menghasilkan data

kepada pengumpul data ataugdised ga dengan data pendukung. Adap

sumber data yang ada pada pene Al yaitu:

1. Sumber Data Primer, adalah sebuah data yang gsur impulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data primer yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa hasil dari tes soal subjektif serta wawancara yang
diberikan kepada siswa yang mengalami miskonsepsi tinggi dan hasil

wawancara dengan guru kelas V SDN Tunggakjati VII.
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2. Sumber Data Sekunder, adalah sebuah data langsung yang telah peneliti

kumpulkan untuk memperkuat sumber yang pertama. Dapat juga disebut

sebagai lanjutan dalam bentuk sebuah dokumen. Data sekunder dalam

penelitian ini bersumber dari data dokumentasi.

o

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian Inf;=prosedur

2018:4) yang terdiri dari beberapa tahap

n yang digunakan berdasarkan

dengan tahap prosedur penelitian Sujarweni,2014 (dalam Wardah, et all,

bagai berikut.

'

am persoalan
. Tahap pra lapangan

pada tahap

ngan adalah sebagai beriK®

Al AWANGtahap

lapangande ara mendalami dan mempelajari focus dan rumusan
masalah dalamipene

Menyusun rancangaf,sdimana a, tahap ini peneliti meAyusyn
rancangan penelitian tentang onsepsi pada pembelajaran™1PA
siswa kelas VV SDN Tunggakjati VII.
Mengurus perizinan, dimana peneliti mengurus perizinan dengan
formal kepada kepala sekolah SDN Tunggakjati V11 dan guru kelas.

Melihat dan menilai keadaan, pada tahap ini peneliti melakukan

orientasi lapangan.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan, dimana pada tahap ini
dilakukan pemilihan serta pemanfaatan informan sebagai sumber
informasi terkait situasi serta kondisi lapangan yang dijadikan tempat

penelitian.

Menyiapkan perlengkapan penelitian, dimana pada tahap ini peneliti

mempersiapkanpe Iengkapﬁ erielitian seperti alat tulis dan alat

perekam/kamera.

2. Tahap Lapangan ﬁ

a

da lapangan

Pada tahap eneliti-melaky
penelitian seba riku
*  Memahami ar apan diri. Pada tahap

ini peneliti“mengamati._subjek jan-untuk-mencari data yang
ibutuhkan sehingga peme atuy ersiapkan alat pengumpulan
AANKARAWANG
» Berperan a mengumpulkan data, dimana pada tahap ini peneliti
melakukan pengl an data penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini penelit akukan pre 2 kualitatif
sampai dengan pada interpretasi data-date Kan pad
tahap sebelumnya. Kemudian dilakukan proses selanjutnya dengan

penggunaan teknik triangulasi sumber untuk menguji kredibialitas data

yang telah didapat.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut sugiyono (2010:224) teknik pengumpulan data adalah sebuah
langkah strategis dalam sebuah penelitian untuk dapat mengumpulkan data yang

diperlukan. Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai setting, sumber, dan

ara. Jika dari segi se pengumpulan, data dilakukan dengan cara setting

dlamiah (natural setting);kaboratoriu metode eksperimen, di rumah

dengan berbagai responden, seminar, diskusi, di jalan dan lain sebagainya. Jika

dari sumber, pengumpulan data dilakukﬁ dengan cara menggunakan sumber

primer dan sekunder=Feknik=pengumphlan—data akan dalam

penelitian ini adalah rva : . tes subjektif

\ ada siswa untuk ab ANE)E h

\c ervasi I
Menurut  Nasutio Ea@ ponio, 2010:226) observasi
merupaka uahKnARArWAwN;GIImuan bekerja

dengan berdasarkan pada data yang berupa sebuah fakta mengenai
kenyataan yangidipero dari observasi. Ada beberapa jenis observasi
dalam penelitian kua observasi yang dilakukan dalar
penelitian ini adalah observas erang atat ervasi terus
terang atau tersamar merupakan kegiata peneliti
menyatakan terus terang bahwa peneliti sedang melakasanakan penelitian
sehingga subjek yang diteliti mengetahu aktivitas peneliti selama

penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati metode

pembelajaran guru dalam mata pelajaran IPA dimana pembelajaran

24



dilaksanakan secara daring, dan respon siswa terhadap pembelajaran yang

diberikan oleh guru.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi

Variable

Indikator

Deskriptor

Kegiatan
IPA dan

terhadap

respon siswa

yang d an

pembelajara

Pembelajaran sudah sampai

pada materi siklus air.

—— —

Guru menyampaikan materi

dengan

"

model dan

pembelajaran.

merespon  materi

WANG ™

Siswa bertanya saat ada

yang tidak dimengerti

Guru memberikan evaluasi

pembelajaran
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Dalam tahap observasi pada penelitian ini digunakan soal tes
subjektif untuk mengetahui bagaimana konsep siswa terhadap konsep
materi siklus air. Soal-soal yang ada dalam tes subjektif menuntut suatu

jawaban tertentu dari siswa secara individu berdasarkan dari pendapatnya

sendiri. Dalam te jektif ini berisikan 5 butir soal yang berisikan

pertanygaan yang da elihat Dagaigiana konsep siswa terhadap materi

Siklus Air, dan pengamatan siswa terhadap materi Siklus Air.

Tabel 34

Kisi-Kisi‘Pedoman-Soal

allan membaca teks di

siswa bagan siklus

pembelajar berdasarkaﬁengetamén i HN‘ﬁSkem karyamu
n endi menjelaskan

IPA  materi | individu.

Siklus Air proses siklus air yang ka

ketahui.

etelah kalian

membaca teks yang

3.8.1 Menyebutka

dampak  positif  dari

terjadinya proses siklus
ada pada pertanyaan
air.
nomor 1, apa

dampak positif dari
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terjadinya siklus air

?

3.8.2 Menyebutkan

tahap-tahap dalam siklus

_-H“-

air  seperti  evaporasi,
~

kondensasi, dan |

presipitasi.

Bagaimana proses siklus air

menghasilkan air yang bersih ?.

3.8.1 Menyebutkan

dampak siti

terjadin ose

bagi peristiwa di bumi

serta kelangsungan

N

makhluk hidup

4. | Apabila terjadi musim
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kah akan
air di dunia ini

pa alasannya ?
grupakan elemen penting

mae .
eftdtp nurut mu apa

fungsi air dalam kehidupan ini?




1. Wawancara
Teknik wawancara digunakan dalam mencari sebuah permasalahan
yang harus diteliti, serta untuk mencari tahu hal-hal yang mendalam dari

responden dengan jumlah responden yang sedikit. Ada dua macam teknik

dalam wawancara, yai awancara terstruktur dan tidak terstruktur. Teknik

wawancara yang diglnakan dalam

teknik yang terstruktur, dimana peneliti telah mempersipkan pertanyaan-

ian ini adalah wawancara dengan

pertanyaan yang ingin peneliti ﬁtahui kepada responden dengan

aan-pe aan teretulis.

menggunakan instrument penelitian

Tabel isi- Pe

[
Sub Va : a- ; Instrumen

el LT -Gurl_Kals awancara

Siswa ada i Pembelalase SDN | Terstruktur

ARA! ANG

IPA

siklus air pada

pelajaran | 2. Siswa Kelas
V SDN

Tunggakjati

Respon siswa | Respon siswa | 1. Guru Kelas | Wawancara
dalam dalam \Y SDN | Terstruktur

pembelajaran
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pembelajaran | IPA materi Tunggakjati
IPA siklus air VII.

2. Siswa Kelas

\% SDN
Tunggakjati
M |
Vi
M~
2. Dokumentasi ﬂ
Penelitian ini gu netade dokul ngumpulkan

informasi menge ata : | n penelitian,

dan hasil penilai tes IPA materi siklus
puah_catatan dari
ebuah tulisan, gambar, atau
karya-karyas onuKnﬂiAWﬂN Gat disimpulkan
bahwa dokuig galah sebuah sumber data yang dapat digunakan untuk
melengkapi datadala auah penelitian, baik berupa sumber data yang
tertulis, film, ataupun gambar/fote
3. Triangulasi Data
Menurut Sugiyono (2017:125) e ‘teknik
triangulasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang memiliki sifat
gabungan dari berbagai teknik yang ada serta sumber data yang ada”. Dalam

penelitian ini digunakan teknik observasi, wawancara, soal tes dan

dokumentasi untuk sumber data yang berbeda, yaitu guru dan siswa.
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[ Observasi \

[ Wawancara
\ Sumber Data

N Guru dan Siswa
[ —
Soal tes

——— '\\E A

Dokumentasi  [=

Gambar 3.1 Triangﬁlasi Data

Teknik Analisis Data ==

Analisis data dilaku eca

pulan data.

n
Berikut alur tahap anali ser ) N a

u\‘ an ini.
LA ‘%‘W

Datayy/3 udah K)KRt wmﬁaﬁsebuah bentuk
laporan yangy berups E t imcI™ P aporan disusun

berdasarkan denganydataiyang telah diperoleh, direduksi,dan dirangkum, yang

ng dilakukan dalam

kemudian dilakukan pemilihan hal=hal pokok, dengan memfokuskan pada‘hal

2014: 9 ang, telah

yang penting. Menurut Sugiya dike I akan
memunculkan sebuah gambaran yang lebi ehingga dapat memudahkan
peneliti untuk pengumpulan data pada tahap selanjutnya serta mencari data
tersebut jika diperlukan. Dalam kegiatan ini akan diarahkan pada tahap
menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan data mentah yang

berbentuk tulisan atau data yang berbentuk rekaman.

Tahap reduksi data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a) Memeriksa hasil jawaban soal siswa.
b) Menentukan kriteria miskonsepsi pada jawaban siswa.
Data yang sudah didapatkan dari hasil tes soal pada siswa kemudian

akan dikelompokan ke dalam kriteria miskonseppsi yang telah ditentukan.

Pada penelitian inidigunakan kriteria miskonsepsi dengan menggunakan
indikator dari Abrafiam, 1992 te enentukan Kriteria miskonsepsi.

Dalam penentuan Kriteria ini, dilakukan pengecekan tiap butir soal apakah

{

jawaban siswa termasuk ke dalam mgmahami (M), Miskonsepsi (Mi), atau

Tidak memaham (dalam Uriyeh, Bt-al=2018:150)-berikut ini.

Miskonsepsi

(Mi)
|
3. Miskonsepsi
(Mi)
4, Mengulang pertanyaan, 0
berhubungan dengan pertanyaan atau tid ahami
(M
5. Tidak ada jawaban/kosong, menjawab “saya tidak | Tidak
tahu” Memahami
()
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¢) Menghitung angka persentase miskonsepsi siswa, dalam perhitungan
persentase miskonsepsi ini dipilih dari hasil tes siswa yang berada di bawah
atau kurang dari KKM. Perhitungan persentase ini menggunakan teknik

analisis deskriptif dengan rumus sebagai berikut :

pi =L 1 100%

Keterangan:

Pi = Angka persentase (kategori i/miskonsepi)

fi = Jumlah siswa yang memiliki pola tertentu (kategori i/miskonsepi)

N = Jumlah selu iswa

udian akan

Hasil te
dimasukan kedal : ui berapa persentase

d) an kategori miskonsep

-- Iammwmew

miskonsep an hasil tersebut dikelompokan menurut kategori
penilaian yang ah emukakan oleh Suwarna (2013) dalam

mengkategorikan tingka alam ASEPS.
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Tabel 3.5 Kategori Miskonsepsi

0 -30% Rendah

% - 60% Sedang

61%.- 100 % v‘? Tinggi
P

Sumber : Nasution, et all, (2021:14)

e) Adanya keglatan wawancara yang ﬁkukan pada subjek penelitian yang

terpilih.

f) Dilakukan analis litian.
\ asil dari pek i enelitian  kemudian

disederhan; 3 bU3 | ahasa-sehingoa akagaterlihat lebih

g kemudian ditransformd Oalam sebuah catatan.

. AN _KARAWANG

Menurut Milles © uberman (dalam Sugiono, 2014: 95) menyatakan

bahwa penelitian kuakitatif se menggunakan teks naratif untuk memaparkan
sebuah data. Dengan diguna a pe A data ini, maka data akan diSusun
ke dalam pola sebuah hubungan Vya

an mempermudah™ dalam gahap

memahami apa yang terjadi serta dapat menjawab™s asalahan yang
ada terdapat dalam penelitian. Dalam penelitian ini tahap penyajian data yang
digunakan adalah sebagai berikut.

1) Menyajikan data persentase miskonsepsi siswa yang didapat dari hasil

jawaban soal tes yang diberikan.
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2) Menyajikan data miskonsepsi siswa pada soal tes beserta dengan konsep
yang sebenarnya.
3) Menyajikan data temuan hasil wawancara dengan guru dan siswa.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Menurut Milles dan.Huberman (dalam Sugiyono 2014: 99), langkah

:HE: proses menarik kesimpulan serta

verifikasi. Dalam tahap menarik kesimpulan atau verifikasi ini merupakan

etiga dalam analisis data=kualitatif

kegiatan konfigurasi yang utuh akan meapatkan menjawab rumusan masalah

di

dalam penelitian. Sebuah =simpulan| ldidaps dilakukannya
perbandingan analisi ilp rjaante h siswa, dan
sil wawancara de rta Sis subjek penelitian,

elah itu maka akan-dapa dalam._pembelajaran

IP adamateri Siklus Air.

NN KARAWANG ™ -
penyajian dataypenarikan kesimpulan dan verifikasi adalah sebuah proses yang
berkesinambunga la saat,’sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data

dalam bentuk umum yang*diSebut d panalisis.
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ambar 3.2 Pros
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Penarikan
kesimpulan
dan Verifikasi
Data

an Huberman



KARAWANG



